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SUMMARY

YUDI ERNANDO. Diversity of Predator Arthropod, Parasitoid and Polinator
Insect in Intercropping Cultivation of Cowpea and Cucumber Treated with
Bacillus thuringiensis based Pesticide (Supervised by YULIA PUJIASTUT]I).

Cowpea bean (Vignasinensis L.) is a very popular vegetable in
Indonesiaand worldwide. Cowpea (Vignasinensis L.) is highly demanded by
various people in the community, from children to adult. Cucumber
(Cucumissativus L.) is one of horticultural crops frequently cultivated by
farmers in Indonesia, cucumber C.sativus L. is a vegetable commonly
consumed as fresh vegetable. Nutrient value of cucumber is very good as the
source of vitamins and minerals.

This research was aimed at studying the diversity of predator arthropod,
parasitoid and pollinator insects in the intercropping of cowpea and cucumber
treated with Bacillus thuriingiensis bio-pesticide, chemical pesticide, and
untreated. To investigate the effect of Bacillus thuriingiensison insect, each
dead insect due to the treatment was taken to laboratory for further
investigation using Postulate Koch procedure. The experiment was arranged in
a Completely Randomized Design (CRD) with 3 treatments consisted of B.
thuringiensis, chemical pesticide and control.

The results showed that some insects were trapped by pitfall trap and
yellow tray trap.The trapped insects were identified visually under microscope
and identification book i.e. Borror et al (1992) and Kalshoven (1981).
Predator spiders Oxyopes jacksoniin cowpea bean (Vignasinensis) cultivation
were mostly trapped by pitfall trap, while red ants Formica biophilicawere
mostly trapped by vyellow trays.Visual identification had identified
Oxyopesjacksoni, Micraspisfrenata, Paederusfuscipes, Zosteriasp,
andCoccinellasp, Trigonasp.

Keywords: Bio-insecticide, Bacillus thuringiensis.
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RINGKASAN

YUDI ERNANDO. “Keanekaragaman Arthropoda Predator, Serangga
Parasitoid Dan Penyerbuk Pada Tanaman Tumpangsari Kacang Panjang Dan
Mentimun  Dengan  Perlakuan  Bioinsektisida  Berbasis  Bacillus
Thuringiensis ”(Dibimbing oleh Yulia Pujiastuti).

Kacang panjang (Vigna sinensis L.) merupakan salah satu jenis tanaman
yang termasuk dalam sayuran yang sudah sangat populer di kalangan
masyarakat Indonesia maupun dunia, Kacang panjang (Vigna sinensis L.)
merupakan sayuran yang sangat digemari oleh berbagai kalangan masyarakat
dari anak-anak sampai orang dewasa.Mentimun (Cucumis sativus L.) adalah
salah satu tanaman hortikultura yang banyak dibudidayakan oleh para petani di
Indonesia, Mentimun C. sativus L. adalah jenis sayuran buah yang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia dalam bentuk segar. Nilai gizi
mentimun sangat baik karena sayuran buah ini merupakan sebagai sumber
vitamin dan mineral.

Penelitian ini bertujuan untuk Mempelajari keanekaragaman arthropoda
predator, serangga parasitoid dan penyerbuk pada tanaman tumpang sari
kacang panjang dan mentimun, dengan aplikasi Bioinsektisida Bacillus
thuriingiensis, kimiawi dan tanpa perlakuan sama sekali, Untuk mengetahui
efek Bacillus thuriingiensis terhadap serangga, apakah ada yang mati, bila mati
aka diisolasi di laboratorium, untuk melihat apakah penyebab kematian
serangga tersebut karena Bacillus thuriingiensis (postulat Koch).Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) yang terdiri dari 3 perlakuan meliputi kontrol, B. thuringiensis dan
pestisida Kimia.

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini pada perangkap pitfall
trapdan yellow traysldentifikasi dilakukan setiap pengambilan sampel
serangga. ldentifikasi dilakukan secara visual dan menggunakan mikroskop
serta menggunakan buku panduan identifikasi yaitu Borror et al (1992),
Kalshoven (1981), Laba-laba predator Oxyopes jacksoni yang berada pada
tanaman kacang panjang vigna sinensis banyak didapat kan pada perangkap
pitfall trap sedangkan Semut merah Formica biophilica yang didapat pada
perangkap yellow trays. Pada pengamatan visual didapatkan Oxyopes jacksoni,
Micraspis frenata, Paederus fuscipes, Zosteria sp, Coccinella sp,Trigona sp.

Kata Kunci:,Bioinsektisida Bacillus thuringiensis,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kacang panjang (Vigna sinensis L.) merupakan salah satu jenis tanaman
yang termasuk dalam sayuran yang sudah sangat populer di kalangan masyarakat
Indonesia maupun dunia. Biasanya masyarakat dunia menyebutnya dengan nama
Yardlong Beans/Cow Peas. Tanaman kacang panjang ini berasal dari negara
India dan Cina. Namun ada juga yang menduga kacang panjang berasal dari
kawasan Afrika. Kacang panjang selain sangat populer tanaman kacang panjang
juga merupakan salah satu tanaman jenis sayuran sebagai sumber vitamin dan
mineral. Salah satu fungsi kacang panjang ini sebagai pengatur metabolisme
tubuh, dan dapat meningkatkan kecerdasan dan ketahanan tubuh serta dapat
memperlancar proses pencernaan karena kandungan seratnya yang tinggi.
Kacang panjang merupakan sayuran yang sangat digemari oleh berbagai kalangan
masyarakat dari anak-anak sampai orang dewasa. Sayuran kacang panjang juga
sangat mudah diperoleh dari pasar tradisional maupun pasar swalayan. Polong
muda pada tanaman kacang panjang juga banyak mengandung protein, vitamin A,
lemak, dan karbohidrat (Mardiana dan Salbiah, 2015 ).

Kacang panjang dibedakan menjadi dua kelompok yaitu yang pertama
kelompok merambat dan yang kedua tidak merambat. Biasanya kelompok kacang
panjang yang lebih banyak dibudidayakan adalah jenis kacang panjang yang
merambat, ciri-ciri kacang panjang yang merambat adalah tanaman ini membelit
pada ajir dan buahnya panjang ( Zaevie, 2014). Sayuran sangat dibutuhkan
manusia karena kandungan vitamin, karbohidrat dan mineralnya tidak dapat
disubstitusi oleh bahan makanan pokok. Karbohidrat dalam sayur berbentuk
selulose (serat), gula dan zat tepung, Sedangkan kandungan vitamin dan
mineralnya mudah rusak oleh panas sehingga lebih banyak dikonsumsi dalam
bentuk segar.

Tanaman kacang panjang merupakan komoditas yang dapat dikembangkan
untuk perbaikan gizi keluarga. Tanaman kacang panjang ini berumur pendek dan

sangat mudah untuk dibudidayakan oleh petani, kacang panjang ini tahan terhadap
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kekeringan, tumbuh baik pada dataran medium sampai dataran rendah, dapat
ditanam di lahan sawah, tegalan, atau pekarangan pada setiap musim. Kacang
panjang dapat diandalkan sebagai usaha agribisnis yang mampu meningkatkan
pendapatan petani (Hendriyani dan Setiari, 2009). Produksi kacang panjang yang
ada di Indonesia pada tahun 2006 dapat mencapai 461.239 ton polong segar
(Departemen Pertanian, 2008) dari luas panen 84.798 ha atau baru sekitar 45%
dari total kebutuhan penduduk, sehingga produksi kacang panjang belum dapat
memenuhi kebutuhan gizi ideal penduduk Indonesia.

Masalah utama yang dihadapi oleh petani dalam budidaya kacang panjang
adalah serangan hama aphid. Aphid hinggap di permukaan bawah daun dan di
pucuk-pucuk sulur untuk menghisap cairan tanaman, daun menjadi keriting dan
berkerut, pertumbuhan sulur terhenti dan mati. Aphid juga sering menyerang
bunga dan polong. Tanaman yang terserang berat akan menghasilkan daun-daun
berwarna kekuningan, kerdil, mengalami malformasi dan kehilangan vigor
(Kuswanto et al., 2009). Mentimun (Cucumis sativus L.) adalah salah satu
tanaman hortikultura yang banyak dibudidayakan oleh para petani di Indonesia
(Laksana dan Alam, 2014).

Mentimun adalah jenis sayuran buah yang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat Indonesia dalam bentuk segar. Nilai gizi mentimun sangat baik
karena sayuran buah ini merupakan sebagai sumber vitamin dan mineral.
Kandungan nutrisi per 100 g mentimun terdiri dari 15 g kalori, 0,8 g protein, 0,1 g
pati, 3 g karbohidrat (Purnomo et al., 2013). Dengan meningkatnya permintaan
mentimun sebagai salah satu peluang bisnis bagi petani, salah satu upaya untuk
memenuhi permintaan yang terus meningkat dilakukan usaha-usaha perbaikan
dalam teknik budidaya. Suatu kegiatan pemupukan ialah salah satu cara untuk
meningkatkan hasil panen dan menyuburkan tanaman, karena tanaman mentimun
ini sangat rentan terhadap penyakit dan serangan hama. Selain pemberian pupuk
N, P, K, pemberian kompos kotoran ayam di tanah masam berpengaruh terhadap
sifat kimia tanah, apabila tanah yang di tanami mentimun bersifat masam maka
tanaman tidak akan subur dan tidak akan maksimal hasil yang didapat.

Menurut Stoffella dan Khan (2001), kompos banyak memiliki keunggulan

diantaranya ada kandungan unsur hara makro maupun hara mikronya yang
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lengkap. Sedangkan menurut Pangaribuan et al. (2012), pupuk kandang ayam
memiliki kandungan unsur hara N, P dan K yang lebih banyak dari pada pupuk
kandang jenis ternak lainnya karena kotoran padat pada ternak unggas tercampur
dengan kotoran cairnya. Menurut Novizam (2002) kondisi ini sangat sesuai
dengan kebutuhan tanaman mentimun, untuk mencapai hasil yang maksimal
tanaman mentimun membutuhkan pupuk yang cukup. Adapun pupuk organik
selain kotoran ayam adalah pupuk kotoran sapi, pupuk tersebut dapat berupa padat
dan cair. Pupuk kotoran sapi ini bersifat lebih baik dari pada pupuk alam lainnya
maupun pupuk buatan, karena merupakan humus yang mengandung senyawa-
senyawa organik, sedangkan urine sapi sering juga disebut sebagai pupuk
kandang cair. Karena urine sapi ini mengandung unsur hara, N, P, K dan bahan
organik, yang berperan memperbaiki struktur tanah. Urine sapi juga dapat
digunakan langsung sebagai pupuk dasar maupun pupuk susulan (Purnomo et al.,
2013).

Dalam budidaya pertanian biasanya dilakukan Penanaman tumpangsari,
dimana penanaman tumpang sari ini dapat menciptakan agroekosistem
pertanaman yang komplek, mencakup interaksi antara tanaman sejenis maupun
berbeda jenis, bahkan dalam ruang lingkup serangga akan banyak sekali serangga
yang akan dijumpai, karena berbeda jenisnya tanaman yang ditanam (Setiawan,
2006). Tumpangsari itu sendiri merupakan salah satu bentuk program dari
intensifikasi pertanian alternatif yang tepat guna untuk melipatgandakan hasil
pertanian. Dalam melakukan sistem tumpangsari hal yang perlu diperhatikan
adalah waktu tanam karena waktu tanam mempunyai peran yang penting terutama
pada tanaman yang peka terhadap naungan (Nulhakim, 2008).

Adapun sistem tanam untuk tumpangsari itu sendiri adalah salah satu usaha
sistem tanam dimana terdapat dua atau lebih jenis tanaman yang ditanam, dalam
penanaman dilakukan secara bersamaan dan dalam waktu yang relatif sama atau
berbeda dengan penanaman berselang-seling dan jarak tanam teratur pada
sebidang tanah yang sama. Dalam melakukan tanaman tumpang sari akan
mendapatkan keuntungan yang memudahkan pemeliharaan, memperkecil resiko
gagal panen, dan hemat dalam pemakaian sarana produksi mampu meningkatkan

efisiensi penggunaan lahan. Pada pertanaman tumpangsari dapat diketahui lebih
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banyak memberikan hasil tanaman secara keseluruhan yang lebih tinggi
dibandingkan monokultur, apabila tepat dalam pemilihan sepesies tanaman yang
ditumpangsarikan dalam pemilihan tanaman yang akan ditumpangsari biasanya
mempunyai perbedaan karakter morfologi dan fisiologi antara lain kedalaman dan
distribusi system perkaran, bentuk tajuk, lintasan fotosintesis, pola serapan unsur
hara sehingga akan diperoleh suatu karakteristik pertumbuhan, perkembangan dan
hasil tumapngsari yang bersifat sinergis (Permanasari, 2012). Pada sistem
tumpangsari apabila dilakukan dengan cara mengombinasikan tanaman
leguminosa dengan tanaman non leguminosa maka hasil yang didapat
meningkatkan produktivitas lahan pertanian.

Dalam mengendalikan hama penyakit tanaman petani tidak hanya bisa
menggunakan pestisida yang berbahan aktif kimia, karena dapat membahayakan
kesehatan dan lingkungan sekitar. Cara lain dalam mengendalikan hama penyakit
tanaman petani bisa menggunakan cara mengendalikan biopestisida, agens hayati,
bahkan dengan menggunakan perangkap untuk mengendalikan hama dan penyakit
yang menyerang. Pada pengendalian hama dianjurkan secara terintegrasi dengan
mengutamakan lingkungan sehat sehingga insektisida hanya berperan sebagai
salah satu komponen pengendalian. Cara ini akan memberi kesempatan kepada
serangga berguna, seperti musuh alami, agens hayati untuk lebih berperan dalam
mengendalikan hama. Konsep pengendalian hama berdasarkan prinsip
pengelolaan lingkungan ekologis maka dapat mendorong penggunaan musuh
alami dan agens hayati sebagai komponen utama dalam budidaya tanaman.
Sedangkan pestisida hanya langkah atau cara terakhir untuk pengendalian
(Kartohardjono, 2011).

Biopestisida yang berbahan aktif bakteri Bacillus thuringiensis mempunyai
kelebihan jika dibandingkan dengan pestisida yang bersifat sintetik, karena
biopestisida berbahan aktif B. thuringiensis ini dapat bekerja lebih selektif
sehingga aman terhadap lingkungan, organisme bukan sasaran, dan bagi manusia.
Hama yang dapat dikendalikan menggunakan biopestisida ini adalah hama yang
berasal dari ordo lepidoptera karena pada saat larva, hama ini sangat aktif
bergerak dan banyak menyerang tanaman yang kita tanam maka dari itu sangatlah

mudah unutk mengendalikannya menggunakan biopestisida ini, biasanya gejala
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yang di timbulkan adalah nafsu makan dari serangga berkurang, tidak aktif
bergerak, kurang rangsangan dari luar, apabila dilapangan larva yang mati akan

bewarna coklat tua bahkan menjadi hitam dan bau yang tidak sedap (Uhan, 2008).

1.2.  Rumusan Masalah

1. Apakah spesies arthropoda predator, parasitoid dan penyerbuk ditemukan
pada tanaman tumpang sari dengan perlakuan bio-insektisida berbasis
Bacillus thuringiensis dan insektisida kimia?

2. Bagaimana indeks keanekaragaman arthropoda predator, parasitoid dan
penyerbuk pada berbagai perlakuan bio-insektisida berbasis B. thuringiensis

dan insektisida kimia?

1.3.  Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mempelajari keanekaragaman arthropoda predator, serangga parasitoid dan
penyerbuk pada tanaman tumpang sari kacang panjang dan mentimun,
dengan aplikasi Bioinsektisida B. thuringiensis, kimiawi dan tanpa perlakuan
sama sekali.

2. Mengidentifikasi arthropoda predator, parasitoid dan penyerbuk ditemukan
pada tanaman tumpang sari dengan perlakuan bio-insektisida berbasis B.

thuringiensis dan insektisida kimia

1.4. Hipotesis

1. Keanekaragaman arthropoda predator, serangga parasitoid dan penyerbuk
lebih tinggi pada lokasi yang diperlakukan dengan B. thuringiensis.

2. B. thuringiensis mempengaruhi keanekaragaman serangga arthropoda predator,
serangga parasitoid dan penyerbuk pada tanaman tumpang sari kacang
pangjang dan mentimun.

1.5. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai

perlakuan biopestisida dengan menggunakan B.thuringiensis dapat berpengaruh
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ternadap arthropoda predator, serangga parasitoid dan penyerbuk pada tanaman

tumpangsari kacang panjang dan jagung.
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